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ABSTRACT 

Introduction: Soil-transmitted helminths is a group of nematoda worm parasite that cause 

infection in human because the egg is swallowed or direct contact with the larva. More than 

two billion people in the world had infection for at least one spesies of the nematoda worm, 

especially A. lumbricoides, T. trichiura and A. duodenale. Ascaridia galli is a worm parasite  

that classifeid in nematoda fillum. Ascaridia worm has the same genus with Ascaris 

Lumbricoides that infect human. Antihelmintic is a drug that can eradicate the worm in human 

and animal body. There is a side effect in the antihelmintic drug like Mebendazole so another 

alternative like organical antihelmintic from papaya leaves (Carica papaya L.) is needed. 

Method: This research is a true experiment with posttest control group design. The subjects 

were 160 Ascaridia galli worm which were divided into 5 heads in each test group (5%, 10%, 

20%, 40%, 60%, dan 80%), positive control group (Pirantel pamoat 0,5%) and negative control 

(0%) repeated as many as 4 replications. The treatment was carried out for 12 hours and 

observed the number of dead worm at each hour. Data were analyzed by statistical test of Wallis 

Kurskal Test followed by post-hoc test 6 Mann-Whitney Test. We also tested probit analysis 

to determine lethal time (LT50 and LT90) and lethal concentration (LC50 and LC90) 

Result: There was a significant difference (p <0.05) between all test concentrations except 

between 5% against negative control it could be evidenced that the papaya leaves (Carica 

papaya L.) has a antihelmentical effect on Ascaridia gall. The results of probit analysis for 

LC50 and LC90 were 6,182% and  14,422% respectively. It is known that LT50 at concentrations 

of 25%, 10%, 20%, 40%, 60%, and 80% respectively were 11,84 hours, 10,536 hours, 9,328 

hours, 6,794 hours, 5,472 hours and 2,892 hours. While the LT90 at concentrations of 25%, 

10%, 20%, 40%, 60%, and 80% respectively were 13,608 hours, 12,303 hours, 11,095 hours, 

8,562 hours, 7,24 hours, dan 4,66 hours. 

Conclusion: The ethanol extract of Papaya leaves Carica papaya was shown to have a 

antihelmentic effect on Ascaridia galli effectifically at concentrations of 10%, 20%, 40%, 60% 

dan 80%. The values of LC50 and LT50 at highest concentration (80%) at the end of the 



observations are 6,182% and 2,892 hours respectively. The values of LC50 and LT90 at the 

highest concentration (80%) were 14,442% dan 4,66 hours respectively. The higher 

concentration of ethanol extract of papaya leaves Carica papaya the greater the effectiveness 

in killing Ascaridia galli. 

Keywords: antihelmintic – Ascaridia galli – Carica papaya L. – Lethal Concentration – Lethal 

Time 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Soil-transmitted helminths merupakan kelompok parasit cacing nematoda yang 

menyebabkan infeksi pada manusia akibat tertelan telur atau melalui kontak dengan larva. 

Lebih dari dua milyar penduduk dunia terinfeksi oleh paling sedikit satu spesies cacing 

tersebut, terutama yang disebabkan oleh A. lumbricoides, T. trichiura dan A. duodenale. 

Ascaridia galli adalah cacing parasit yang digolongkan dalam fillum nematoda.  Cacing 

Ascaridia mempunyai genus yang sama dengan cacing Ascaris Lumbricoides yang 

menginfeksi manusia. Antihelmintika adalah obat yang dapat memusnahkan cacing dalam 

tubuh manusia dan hewan. Adanya efek samping pada obat antihelmintik seperti Mebendazole 

maka diperlukan alternatif lain berupa antihelmintik organik yang berasal dari tanaman daun 

pepaya (Carica papaya L.)  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan true eksperiment dengan 

desain post test control only group. Subjek penelitian adalah 160 cacing Ascaridia  galli yang 

terbagi menjadi 5 ekor pada setiap kelompok uji (5%, 10%, 20%, 40%, 60%, dan 80%), 

kelompok kontrol positif (Pirantel pamoat 0,5%) dan kontrol negatif (0%) yang diulang 

sebanyak 4 replikasi. Perlakuan dilakukan selama 12 jam dan diamati jumlah cacing yang mati 

pada tiap jamnya. Data dianalisis dengan uji statistic Uji Kurskal Wallis dilanjutkan dengan uji 

post-hoc 6 Uji Mann-Whitney. Juga dilakukan uji analisis probit untuk menentukan lethal time 

(LT50 dan LT90) dan lethal concentration (LC50 dan LC90) 

Hasil: Terdapat perbedaan yang bermakna (p < 0,05) antara seluruh konsentrai uji kecuali pada 

konsentrasi 5% terhadap kontrol negatif hal ini dapat menjadi bukti bahwa daun pepaya 

(Carica papaya L.) memiliki efek antihelmintik terhadap cacin Ascaridia galli.. Hasil uji 

analisis probit untuk LC50 dan LC90 adalah masing-masing 6,182% dan  14,422%. Diketahui 

LT50 pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, dan 80% secara berturut-turut adalah 11,84 

jam, 10,536 jam, 9,328 jam, 6,794 jam, 5,472 jam dan 2,892 jam. Sedangkan  LT90 pada 

konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%,60% dan 80% secara berturut-turut adalah 13,608 jam, 12,303 

jam, 11,095 jam, 8,562 jam, 7,24 jam, dan 4,66 jam. 

Kesimpulan; Ekstrak etanol daun pepaya Carica papaya L. Terbukti memiliki efek 

antihelmintik pada cacing Ascaridia galli terutama pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60% dan 

80%. Nilai LC50 dan LT50 pada konsentrasi tertinggi (80%) secara berturut-turut adalah sebesar 

6,182% dan 2,892 jam. Nilai LC90 dan LT90 pada konsentrasi tertinggi (80%) secara berturut-

turut adalah sebesar 14,442% dan 4,66 jam. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun 

pepaya Carica papaya L. Maka akan semakin besar efektivitasnya dalam membunuh cacing 

Ascaridia galli. 

kata kunci : antihelmintik – Ascaridia galli – Carica papaya L. – Lethal Concentration – 

Lethal Time



Pendahuluan 

Infeksi cacing merupakan salah satu 

penyakit yang paling umum ditemukan dan 

menjangkit lebih dari 2 milyar manusia di 

seluruh dunia terutama yang disebabkan oleh 

A. lumbricoides, T. trichiura dan A. 

duodenale. Berdasarkan survei yang 

dilakukan dibeberapa tempat di Indonesia, 

prevalensi infeksi cacing gelang yaitu 

Ascaris lumbricoides mencapai sekitar 60-

90% dan merupakan prevalensi terbesar 

dibandingkan infeksi cacing lainnya.2 

 Ascaridia galli adalah cacing parasit 

yang digolongkan dalam fillum nematoda. 

Ascaridia galli  dan Ascaris lumbricoides 

berada dalam satu famili dan juga sama-sama 

bereaksi terhadap piperazin dan hospesnya 

terinfeksi dengan cara menelan telur cacing 

yang infektif.4 

Antihelmintika atau obat cacing 

adalah obat yang dapat memusnahkan cacing 

dalam tubuh manusia dan hewan. Dalam 

istilah ini termasuk semua zat yang bekerja 

lokal menghalau cacing dari saluran cerna 

maupun obat-obat sistemik yang membasmi 

cacing serta larvanya, yang menghinggapi 

organ dan jaringan tubuh. Mebendazol 

adalah obat cacing yang paling luas 

spektrumnya. Obat ini tidak larut dalam air 

sehingga stabil dalam keadaan terbuka . 

Mebendazol mempunyai efek samping bagi 

tubuh. Efek samping yang timbul dapat 

berupa diare dan sakit perut ringan.6 

Untuk menanggulangi hal tersebut 

mulai dikembangkan penggunaan obat-obat 

dari bahan alam. Obat dari bahan alam dapat 

diperoleh dari sumber mineral, tumbuh-

tumbuhan atau hewan. Keuntungan 

antihelmintik alami adalah terbuat dari bahan 

yang alami, mempunyai efek samping lebih 

sedikit, murah dan gampang didapat.1 

 

 

Oleh karena itu dipilihlah tumbuhan 

Carica papaya. Pepaya (Carica papaya L.) 

bmempunyai dua komponen bioaktif utama, 

yaitu papain dan chymopapain. Sedangkan 

komponen seperti alkaloid, flavonoid, dan 

komponen fenol yang lain digunakan untuk 

mengobati demam malaria, diabetes mellitus. 

Salah satu bagian dari tumbuhan pepaya 

(Carica papaya L.) yang dapat dimanfaatkan, 

yaitu daun pepaya (Carica papaya L.). 

Saponin dan papain merupakan senyawa 

kimia yang terdapat di dalam daun pepaya 

(Carica papaya L.) yang mempunyai 

peranan penting dalam mengobati penyakit 

cacingan. Mekanisme kerja sapoin dapat 

menurunkan tegangan permukaan sehingga 

merusak membran sel dan protein sel. 

Sedangkan mekanisme kerja enzim papain 

yaitu melemaskan cacing dengan cara 

merusak protein tubuh cacing yang ada pada 

saluran pencernaan sehingga suplai nutrisi 

pada cacing akan terhambat. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan rancangan true eksperiment dengan 

desain post test control only group karena 

tidak dilakukannya pretest terhadap sampel 

sebelum perlakuan. Terdapat kelompok 

eksperimen (intervensi ekstrak daun Carica 

papaya L.) dan kelompok kontrol (kontrol 

positif dengan intervensi pirantel pamoat 

0,5% dan kontrol negatif tanpa intervensi 

pirantel pamoat 0,5%). Sampel penelitian 

baik pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dipilih secara acak. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

cacing Ascaridia galli, sedangkan sampelnya 

adalah 5 cacing Ascaridia galli yang di 

dapatkan di tempat pemotongan hewan pasar 

Terban kota Yogyakarta. 

1. Kriteria inklusi : Cacing yang 

masih hidup dan bergerak, ukuran 

tubuh sama, jantan ataupun 

betina. 



5% 10% 20% 40% 60% 80% K(+) K(-)

x̅  x̅  x̅  x̅  x̅  x̅  x̅  x̅ 

1 0 0 0 0 0 0 0.25 0

2 0 0 0 0 0 1.25 3 0

3 0 0 0 0 0 3 4.5 0

4 0 0 0 0 0.25 4 5 0

5 0 0 0 0.5 2.25 5 5 0

6 0 0 0 1.25 3 5 5 0

7 0 0 0 2.75 4.75 5 5 0

8 0 0 0.75 4.25 5 5 5 0

9 0 0.5 2.5 4.75 5 5 5 0

10 0.25 1.5 3 5 5 5 5 0

11 1.5 3.25 4.5 5 5 5 5 0

12 2.75 4.5 5 5 5 5 5 0

Jam Ke

Perlakuan

Perkiraan Batas bawah Batas atas

LC50 6.182 4.663 10.125

LC90 14.422 10.342 34.889

Lethal 

Concentration

Konsentrasi (%)

2. Kriteria eksklusi : Cacing yang 

sudah mati atau tidak dapat 

bergerak. 

Terdapat 6 kelompok perlakuan 

(dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 

60%, dan 80%) ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) dan 2 kelompok kontrol, yaitu 

kontrol positif (Pirantel pamoat 0,5%) dan 

kontrol negatif (aquades). 

Uji Antihelmintik dilakukan pada 6 

kelompok uji dan 2 kelompok kontrol dengan 

4 kali pengulangan sesuai perhitungan 

estimasi besar sampel. Kelompok kontrol 

negatif direndam pada aquades dan 

kelompok kontrol positif direndam pada 

Pirantel pamoat 0,5%. Kelompok uji I-VI 

direndam dalam suspensi ekstrak etanol daun 

pepaya (secara berturut-turut 5%, 10%, 20%, 

40%, 60% dan 80%). Setiap kelompok terdiri 

dari 5 ekor cacing Ascaridia galli. Data 

dianalisis dengan uji statistic Uji Kurskal 

Wallis dilanjutkan dengan uji post-hoc 6 Uji 

Mann-Whitney. Juga dilakukan uji analisis 

probit untuk menentukan lethal time (LT50 

dan LT90) dan lethal concentration (LC50 dan 

LC90). 

Hasil 

Pada table 1 menunjukan bahwa 

kelompok kontrol negatif pada semua 

replikasi tidak ditemukan adanya cacing yang 

mati. Pada nilai rata-rata mortalitas cacing 

pada jam ke-1 menunjukan bahwa cacing 

yang mati pada setiap konsentrasi sejumlah 0 

ekor (0%). Pada jam ke-12 nilai tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 20%, 40%, 60% 

dan 80% dengan nilai sama yaitu 5 ekor 

(100%) sedangkan nilai terendah terdapat 

pada konsesntrasi 5% dengan nilai 2,75 ekor 

(55%). Untuk kelompok kontrol negatif tidak 

ada kematian cacing pada seluruh jam dan 

pada setiap pengulangan. 

 

Untuk mengetahui kelompok uji 

mana yang mempunyai perbedaan secara 

signifikan maka dilakukan uji analisis Pos 

Hoc. Alat untuk melakukan uji Pos Hoc pada 

yang digunakan adalah uji Mann-Whitney 

yang dapat dilihat di tabel 2.  

Lethal Concentration (LC) adalah 

pengukuran toksisitas standar dari suatu 

medium yang dapat membunuh suatu hewan 

uji. LC50 adalah konsentrasi yang dibutuhkan 

untuk membunuh 50% populasi larva uji 

sedangkan LC90 adalah konsentrai yang 

dibutuhkan untuk membunuh 90% populasi 

larva uji. Hasil dari analisis probit untuk 

menentukan LC50 dan LC90 tiap jam nya 

dapat dilihat di tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil analisis probit untuk Lethal 

Concentration 

 

 

 

Lethal Time (LT) adalah pengukuran 

waktu standar dari suatu medium yang dapat 

membunuh  suatu hewan uji. LT50 adalaah 

waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 

50% populasi larva uji sedangkan LT90 

adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

membunuh 90% populasi larva uji. Hasil dari 

analisis probit untuk menentukan LT50 dan 

LT90 tiap konsentrasi dapat dilihat di tabel 4. 

Tabel 1. Jumlah mortalitas cacing Ascaridia galli 

per jamnya pada berbagai konsentrasi ekstrak daun 

spepaya (Carica papaya L.) selama 12 jam 

 



Perkiraan Batas Bawah Batas Atas

LT50 11,840 10,892 12,892

LT90 13,608 12,586 14,960

LT50 10,536 9,704 11,401

LT90 12,303 11,435 13,431

LT50 9,328 8,526 10,134

LT90 11,095 10,279 12,143

LT50 6,794 5,995 7,593

LT90 8,562 7,753 9,597

LT50 5,472 4,661 6,282

LT90 7,240 6,421 8,285

LT50 2,892 2,047 3,715

LT90 4,660 3,832 5,692

10.00%

20.00%

40.00%

60%

80.00%

Konsentrasi Lethal Time

Waktu (Jam)

5.00%

Tabel 4. Hasil analisis probit untuk Lethal Time 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 hasil Uji Mann-Whitney 

  

 



Pembahasan 

Pada table 1 menunjukan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya 

L.) mempunyai efek antihelmintik terhadap 

cacing Ascaridia galli terutama pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% yang 

dapat membunuh seluruh cacing Ascaridia 

galli pada jam ke 12. Pada grafik juga dapat 

dilihat semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin cepat cacing Ascaridia galli mati. 

Pada tabel uji Mann-Whiteney terdapat 

perbedaan yang bermakna (p < 0,05) antara 

seluruh konsentrasi uji terhadap kontrol 

negatif kecuali pada konsentrasi 5%. Hal ini 

dapat membuktikan bahwa daun pepaya 

(Carica Papaya L.) memiliki efek 

antihelmintik terhadap cacing Ascaridia 

galli. Jika kita bandingkan antara konsentrasi 

uji 5% dengan 10%, 10% dengan 20%, 40% 

dengan 60%, dan 60% dengan 80% tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna (p >= 

0,05) jadi dapat dikatakan bahwa kedua 

konsentrasi tersebut memiliki daya bunuh 

yang serupa. Sebelumnya telah dilakukan uji 

efektivitas daun pepaya (Carica Papaya L.) 

terhadap spesies cacing lainya seperti Ascaris 

Suum dan Pheritima posthuma,12 semuanya 

terbukti memiliki efek antihelmintik 

(Swadini, 2012; Kanthal et al., 2012). 

Terdapat hasil yang mendukung pada 

penelitian yang dilakukan oleh Swadini 

(2012)  dimana ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara bebagai konsentrasi uji  

(20%, 30%, 40%) ekstrak daun pepaya 

dengan kontrol negatif (p < 0,05) (Swadini, 

2012). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Himawan et al. (2016) menunjukan bahwa 

daun pepaya (Carica Papaya L.) juga 

memiliki efek antihelmintik pada cacing 

Ascaris suum dengan persentase angka 

mortalitas pada konsentrasi terkecil (25%) 

sebanyak 75% pada 24 jam pengamatan.22 

 Uji analisis probit untuk menilai LC 

tercantum pada tabel dan diketahui LC50 dan 

LC90 secara berturut-turut adalah 6,182% dan  

14,422%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

dibutuhkan konsentrasi sebesar 6,182% 

untuk membunuh 50% populasi cacing dan 

14,422% untuk membunuh 90% populasi 

cacing. Penelitian serupa dilakukan oleh 

Putri dan Sunoko (2007) didapatkan  LC90 

sejumlah 18,354%. Dengan batas bawah 

15,386% dan batas atas 25,825% (Putri & 

Sunoko, 2007). Perbedaan ini mungkin 

terjadi karena penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dan Sunoko (2007) menggunakan 

infusa daun pepaya (Carica Papaya L.). 

Infusa mempunyai Lethal Concentration 

yang berbeda mungkin disebabkan proses 

pembuatanya yaitu dengan memasukan 

simplisia ke dalam panci lalu dicampur 

aquades. Panci kemudian dipanaskan hingga 

mencapai suhu 90 derajat celcius selama 15 

menit setelah itu di saring dengan 

menggunakan kain flanel (Yuliana, 2016). 

Sedangkan pembuatan ekstrak dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol. Etanol 

digunakan sebagai pelarut karena menurut 

beberapa penelitian etanol dapat 

menghasilkan ekstrak yang lebih banyak 

karena menghasilkan ekstrak dengan 

kandungan phytoconstituents (alkaloid, 

saponin, karbohidrat, tannis dan flafonoid) 

lebih banyak dibandingkan dengan pelarut 

lain seperti petroleum eter, kloroform dan air 

(Azwanida, 2015). Jadi etanol yang 

digunakan sebagai pelarut pada penelitian ini 

lebih baik daripada air yang digunakan 

sebagai pelarut untuk pembuatan infusa pada 

penelitian Putri dan Sunoko (2007). 

Beberapa penelitian lainya juga mendukung 

akan hal ini. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma pada 2014 yang membandingkan 

efektivitas larvasida antara ekstrak dan infusa 

bunga kenikir (Tagetes minuta L.) terhadap 

nyamuk demam berdarah Aedes aegypti L. 

Pada penelitian ini diketahui LC50 dan LC90 

pada ekstrak bunga kenikir (Tagetes minuta 

L.) berturut-turut adalah 17,883% dan 

188,297% sedangkan LC50 dan LC90 pada 

infusa bunga kenikir (Tagetes minuta L.) 



berturut-turut adalah 19,002% dan 207,714% 

(Kusuma, 2014). Pada penelitian oleh 

Arismawati dan Sudrajat di tahun 2017 

tentang efek larvasida ekstrak biji buah 

pepaya (Carica Papaya L.) terhadap larva 

instar III aedes aegypti L. Mempunyai LC50 

dan LC90 berturut-turut 15,4% dan 36,7% 

yang berbeda dengan penelitian oleh Yuliana 

pada 2016 tentang efek infusa biji buah 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

kematian larva Aedes aegypti yang 

mempunyai LC50 dan LC90 berturut-turut 

1,689% dan 2,876%.14 

 Uji analisis probit untuk menilai LT 

tercantum pada tabel 4.7. Diketahui LT50 

pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 

dan 80% secara berturut-turut adalah 11,84 

jam, 10,536 jam, 9,328 jam, 6,794 jam, 5,472 

jam dan 2,892 jam. Hasil ini berarti pada 

konsentrasi 5% dibutuhkan waktu 11,84 jam 

agar separuh populasi cacing dapat mati, 

begitu juga untuk konsentrasi lainya. 

Sedangkan LT90 pada konsentrasi 5%, 10%, 

20%, 40%,60% dan 80% secara berturut-

turut adalah 13,608 jam, 12,303 jam, 11,095 

jam, 8,562 jam, 7,24 jam, dan 4,66 jam. Hasil 

ini berarti pada konsentrasi 5% dibutuhkan 

waktu 13,608 jam agar 90% populasi cacing 

dapat mati, begitu juga pada konsentrasi yang 

lain. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Putri pada 2007 menunjukan LT50 dan LT90 

pada infus daun pepaya berturut-turut adalah 

20,975 jam dan 26,476 jam. Sedangkan pada 

penelitian Mahatriny et al di tahun 2014 

tentang uji efektivitas antihemintik daun 

pepaya pada cacing gelang babi hanya 

dicantumkan LT100 saja yaitu 28,885 jam. 

Perbedaan ini dapat terjadi karena penelitian 

yang dilakukakn oleh putri pada 2007 

menggunakan infusa daun pepaya (Carica 

papaya L.) dan penelitian yang dilakukan 

oleh Mahatriny et al di tahun 2014 

mnggunakan cacing Ascaris suum sedangkan 

penelitian ini menggunakan ekstraksi daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan 

konsentrasi berbeda dengan penelitian lain 

serta cacing Ascaridia galli.13 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Ekstrak etanol daun pepaya 

Carica papaya L. Terbukti 

memiliki efek antihelmintik pada 

cacing Ascaridia galli terutama 

pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, 

60% dan 80%. 

2. Nilai LC50 dan LT50 pada 

konsentrasi tertinggi (80%) secara 

berturut-turut adalah sebesar 

6,182% dan 2,892 jam. 

3. Nilai LC90 dan LT90 pada 

konsentrasi tertinggi (80%) secara 

berturut-turut adalah sebesar 

14,442% dan 4,66 jam. 

4. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak etanol daun pepaya 

Carica papaya L. Maka akan 

semakin besar efektivitasnya 

dalam membunuh cacing 

Ascaridia galli. 

 

A. Saran 

Saran dai penelitian ini adalah 

1. Dalam pembuatan ekstrak 

hendaknya dilakukan secara 

berkesinambungan dan tidak 

terputus karena dikhawatirkan 

dapat mempengaruhi kualitas 

ekstrak yang dihasilkan. 

2. Hindari penyimpanan sampel 

terlalu lama. 

3. Penelitian hendaknya 

dilaksanakan di lab agar terhindar 

dari variabel-variabel 

pengganggu yang dapat muncul. 
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